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people often think that commmzzmtmn zq a gzven thing. They feel that the y are able
to do it maturally. The pmblem then raisé twhen there'is. i gap. in their social
relatzonsth Aﬁer easzly concl uded that itis o m:scammumcatzon then commumcatron
started to geta specml attention, This condi ton keeps repea tmg n.weare faned foa
development strategy which is not obfectivel yy undersfandable by :rzeztiier govemmmt
society, norrelated instifytion. The biggest hope relied on p comniinication message
patteriand. the ﬁéht medm chosen in the information given, It ia an zmportant thing to
do, hence if there is a negative aspeck, it won't spread out, 50 there is 1o more
misconmunication to be blameas an apolog v of an unachicvable development.

Keywords: Dzstmguzsh commuication, messnage, nght medm development strategyy.
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:Pendahuiuan - e RS e
Masalah dasar yang dlhadapl untuk ‘pérubahan dan pembangunan
sesungguhnya tidaklah berubah: bagaimana menciptakan situasi dan kondisi
yang: mendukung p1 oses tersebut. Ketika negara (baca:’ proses
penyelenggaraan pemer mtah) makin dir asakan kurang mendukung, maka
pilihannya ‘menjadi lebih ‘pasti, bagaxmana menjadikan negara sebagai
pendukung proses ‘perubahan dan pembangunan. Untik kebutuhan ini
. dilakukan dua strategi. Pertama, melucuti kekuasaan negara yang dipandang
atau bisa bertendensi dan memberi peluang komp Kedua, mempelkuat p05151 :
1akyat dengan pendldzkan berkeian]utan it '

Langkah Iangkah yang disusun ke arah kondisi sebagammna diinginkan
di atas saat ini coba dilakukan dengan beberapa upaya. Pertama, keinginan
uniuk menciptakan suatir tata pemetintahan baru yang disebut good
governance, Kedua keinginan untuk memperkecil peran negara dengan
tekanan” pencrux angan subsidi dalam’ segala bidang dan penghapusan
keglatan negara yang berorientasi sosml dan ketiga berkembangnnya
keinginan unfuk menggantikan revolusi hijau dengan agenda baru deng’m
mengmtegx asikan sektor pertanian dan industri.

‘Hustrasi diatas pada dasarnya hendak'menunjukkan adanya perubahan
penting dan terdapat dinamika internal dalam pemerintahan yang ada di
dunia. Pertanyaan yang muncul kemudian adalah dimana letak korelasi
dan peran media sebagai motor penggerak perubalian dan pembangunan?

Seiring alur sejarah berkembangnya pembangunan, selalu ada dikotomi
yang tajam antara pemerintah sebagai pembuat kebijakan pembangunan
dan rakyatsebagai objek pembangunan. Pemerintah beserta jajarannya selalu
bersikeras bahwa seluruh strategi kebijakan pembangunan sudah
diperuntukan untuk kesejahteraan kehidupan rakyat. Adapunrakyat dengan
segala indikasinya selalu menilai bahwa kebjjakan apapun yang dlguhrkan
pemertintah tidak pernah mengakar dan merakyat.

IImu komumkasx sering menyebut gejala ini dengan miscommunications,
dimana pesan tidak bisa dipahami dengan benar oleh komunikan. Maka
kemudianyang terjadi bukan saja tafsir pesan yang keliru, lebih dari itu pola
perubahan sikap dan pola perubahan berpikir yang negatif dari kedua belah

~.pihak: Dampak berikuinya terjadilah- gesekanngesekan kepentingan yang -

mengubah orientasi dati isi pesan semula. Miscommunications disini terjadi
antara pemerintah dan rakyat yang masing-masing — baik secara individu
maupun institusi— memiliki pemahaman yang berbeda, dan gejala ini makin
kuat manakala satu sama lain merasa benar sehingga menimbulkan
gangguan dalam hubungan sosial.

Salah satu cara untuk menjembatani dikotomi dan miscommunications
ini adalah dengan media komunikasi. Pemilihan media, baik elektronik
maupun non elektronik, strategi dan isi pesan yang tepat diyakni bukan saja
mampu menetralisiy, tetapijuga bisa membuat pesan diterima dengan benar,
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untuk kemudian dilaksanakan dengan kesadaran penuh. Sifat media yang
: .'memungkmkan pesan diterima secara; 1). Serempak (simultancously) antara.
komunikator dan komunikan yang besar jumlahnya, 2). Cepat (rapid) dalam

: _'am kata ‘memungkinkan pesan yang. disampaikan diterima dalam wakiu

_ jcepat ‘dan 3). Komunikan yang heterogen memudahkan pesan diterima oleh

_berbagai jenis ka}angan Tiga ciri media ini memotivasi pemelmtah_:_

' menggunakan medla daiam pesan~pesan pemb"mcrunan

- Medla Komumkam dan Pembanv’unan ] LI
Media komumkas; dan pembangunan merupakan dua hai penung yang'"'
keduanya saling mengisi untuk mencapai dan memperkuat fujuan yang telah
ditetapkan. Dua elemen ini men}ad1 bagian dari rangkajan agenda aktivitas -
pembangunan keseharian.

“Palam.pengertian paradigmatﬂ\ medla komumka51 ber51fat mtensxonal :
mengandung tujuan; karena itu harus dilakukan dengan perencanaan yang
matang. Sejauh mana kadar perencanaan itu bergantung kepada pesan yang
akan dikomunikasikan pada komunikan (baca: warga masyarakat) yang
dijadikan sasaran. Media komunikasi secara paradigmatik ini mengandung
banyak definisi. Namun, dari sekian banyak definisi yang ada, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi adalah: proses penyampaian suatu pesan olel
seseorang kepadn ovang lain wntuk memberitaln atau untuk mngubah sikap, pendapat
perilaku, baik Iangsung secara lisan maupun tak langsung melalui media.

. Dari definisi tersebut tersimpul tujuan, yakni memberitahu atau
me_ngu_bah sikap (aftitude), pendapat (opinion) atau perilaku (behavior). Upaya-
upaya perubahan yang mengarah pada pola sikap dan pola pikir akan
berjalan mulus manakala model komunikasi yang ditawarkan dapat diterima
dengan baik, dan pemilihan media yang tepatjuga mempengaruhi kualitas.
perubahan tersebut.

Deniel Harner pada tahun 1957 per nah melakukan studiyang kemudian
hasilnya diterbitkan sebagai buku dengan judul “The Passing of Traditional
Seciety”. Studi yang dinilai sebagai studi pertama yang mengupas hubungan
media komunikasi pembangunan. Pada pokoknya Herner mengemukakan
bahwa perubahan menuju arah pembangunan dimulai dengan terjadinya
urbanisasi, seterusnya urbanisasi akan meningkatkan melek huruf, lalu dari
situ peran media meningkat dan kemudian menmgkatkan puIa partisipasi
politik rakyat.

Untuk kemudian Herner j ]uga mensyaratkan b'lhwa anggota masyarakat
harus memiliki mobilitas tinggi baik dalam arti fisik yakni pergerakan satu
masyarakat termasuk dalam arti perpindahan lokasi tinggal, maupun dalam
arti psikis yang berarti bergeraknya seseorang dalam arti orientasi hidup
dan kejiwaan. Kemampuan merasa bersama orang lain, kesanggupan
menyesuaikan diri dan kesediaan untuk berinovasi merupakan empati yang
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. m@n;adl prasyarat untuk mengambil pe; an bam sekahcms pEﬁyebu&R‘!H pqda

1 ara at umuk menenma pm ubahan yanc menﬁacu kepadfa
pe: bangunan menyeluruh

n_gan med;a ada pada keyakman bahwa pada dasamya masya;akafs
dibentuk oleh b_erb_aga.x kekuai:an ekonoma yang dakemas manis oleh media

. _'Medla mexupakan mdustrt yang berubah dan berkembana
...‘:__'f__menmptakan Eapangan pekerjaan, barang.dan ]asa serta
.. .menghidupkan industrilain yang berkaitan.
. 2. Media merupakan sumber kekuaton, atas }«:ontml maﬂa}emen dan
. inovasi masyarakat. .
3. Media merupakan lokasi (forum} yang semakm berpemn Lmtuk
... menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat.
4. Media sebagai wahana pengembangan kebudayaan, dan
menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif. yang dibaurkan
__dengan berita dan hiburan, :
5. Media menjelenggamkan proda«:ks: reproduks: dan Aistribusi
pengetahuan dalam pengertian simbol yang mengandung acuarn
bermakna tentang pengaiaman dalam Reindupan sosial.

Sebagai mdustr; medza dz‘untut umuk selahz menyapkan informasi
lengkap, akurat yang. dibutuhkan dan dicari ~masyarakat. Arus informasi
yang diperluikan membuat masyarakat bersikeras dengan juan-tujuannys,
dan pemerintah dengan koordinasi bersama jajarannya memberikan
pelayanan atas kepentingan-kepentingan masyarakat. Sumber kekuatan
media terletak pada proses kontrol yang dimiliki media. Dalam peran ini
media berusaha -menjadi mitra yang bisa memberikan masukan, kritik dan
bahkan mengendahkan i51-isi kebx;akan (pesan) vang. dirasakan bisa
'merug1kan banyak’ pzhak Adapun Sebagai forum, ‘media berkewajiban
menampilkan momen-momen penting yang harus dikonsumsi masyarakat
luas, sehingga masyarakat bukan saja mengetahui tetapi bisa terlibat aktif
untuk memberikan aspirasinya. Terlebih sebagal wahana media menjadi
mediator yang menjembatani potensi masyarakat yang mesti dikembangkan
sebagai akamulasi ciri khas budaya bangsa. Pada posisi ini pula pemerintah
memberikan deungem material dan imater. ial agar potensilebih ierarah dan
cepat berkembang : . :
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Lo Wilbur Schramm melalui studinya pada tahun 1964 menyebutkan mecha
““massa dapat berperan dalam beberapa hal yang paling pokok adalah dapat
‘membaniu menyebarluaskan informasi tentang pembangunan dan
mengajarkan melek huruf serta keterampilan lainnya yang memang
~dibutuhkan untuk membangun masyarakat dan dapat menjadi penyalur
suara masyarakat agar mereka terus” ambﬂ bagian dalam pembuatan

'ikepumsan dinegaranya. Penelitian tentang g perananmedia komunikasi dan

““pembangunan nasional ini dltegaskan oleh UNESCO. Laporan lengkap

o ‘penelitian tersebut ia tulis ‘menjadi-sebuah buku berjudul “Mass Media and
"V National Developmenit: Thé Role of nformations in Derecovery Couittries”. -

Banyak perubahan yang terjadi pada media massa bahkan perubahan
‘tidak pernah terhenti dalam inovasi ataupun perannya. Meski demikian,
“ada hal-hal prinsip yang tampak bertahar, yang kiranya masih perlu

diperiaatikan Misalnya media hadir sebageu ‘agen dan saksi perubahan.
Sebagai agen perubahan media be1fun351 sebagai rantai komunikasi antar
“dua (atau lebih) sistem sosial yang mempelopori perubahan tersebut. Hal itu
tercermin daiam peranan ufama seo;'ang agen perubaha_n (Havelo{:k, _1973 hal7):

1. Sebagai katalisator; mengcrerakan masyaz akat untuk melakuk&n
perubahan :
2. Sebagai pemberi pemecnhan persoalan
3. Sebagai pembantu proses perubahan dan penyebnan movasz, serta
" memberi petunjuk tentang bagaimana;
a. Mengenali dan merumuskan kebutuhan :
b. Mendiagnosa permasalahan dan menentukan tujuan
¢. Mendapatkan sumber-sumber yang relevan
- d. Memiliki dan menciptakan pemecahan masalah
e. Menyesuaikan dan melencanakan tahapan pemecahan
- masalah ' ;

Pembangunan adalah sebuah proses, dimensinya yang begitu banyak
menyebabkan pelaksanaannya tidak selancar yang diharapkan. Rumitnya
pembangunan di Indonesia disebabkan objek yang terikat begitu heterogen,

.. terdiri darisuku bangsa dan nilai budaya masing-masing. Heterogenitasini
menimbulkan sensitifitas yang sewai\tu-waktu bisa mengancam kehidupan

ber bangsa

Media Lokomohf Perubahan dan Pembangunan

Pada dasarnya realitas pembangunan di dunia nyata mempengaruhi media,
dan ternyata keberadaan media juga berpengaruh besar terhadap kondisi
nyata pembangunan. Keduanya saling berpegaruh dan mempengaruhi.
Media memang tidak tumbuh dalam ruang hampa. Media akan terus
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berkembang, mengikuti-aki ivitas: Leknelogz, a-:k{}noam msml budaya dan
kekuatan lain yang ada disekitarnya: i

Adapuniiat medlia massa sebagal: agen'pembahan dahm proses
pembangunan, menurut O'Gorman (1978) meliputi peran‘peran sebagai
berilkut; _
Lol The s #Ought” yaita
petmasalahaniya. -
The "Canbe! yaitn untuk H'IEIE’lkll?&aﬂ I{i@ﬁf.]fl
darizsumber, kepenumpmm dan organisasi
16 Shallbelyalkni dimensi tir
-dladakan dem d}te‘sapkan -

mengmen%zfzkaéif_"‘fujuan,- bdst dan

vaisi dan _'pemanfaatan

i ."!Mende‘?mxsﬂ(an medla se’uagal agen peruba han rnengafadung kesuhtan
-yang cukup tinggi karena banyak sekali nilai-nilai yang terkait i dalamnya.
Namun demikian adalandasanyang perli dipahamisecara mendasar: media
seperti halnya lisan dan isyarat, sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari
komunikasi:pembanginan. Pada hakikatnya media‘adalah perpanjangan
Hdahidan tangan yang bejasa mengikatkan Lapamas peme1 mtah unmk
mengembangkan strukiur sosialnya’:

-Ada duahal yang harus dipahami’ bers*ima iemzmg media’ sebagal aiat
komumkasz pembangunan pemerintah-rakyat; pertaing, meskipun bentuk
fisikimediaitu bermacam-macam, fungsi-utamanya adalah emudahkanr
komunikasi, khususnya pada situasi dimana komunikasi tatap muka tidak
dimimekinkan Kedua mediagecara tidak langsung menjalankan proses atau
penyebaranipola perilaku sosial. Ketiga ‘media’ memiliki peran mediasi
{penengah~penghubung) antara realitas sosial objekifyang chhadapz m%yat
dan ‘penerintah sebagai penentu agenda pembanigunan. :

'Mediasi sepagaimana vang dimaksud, dapat befiangsung 'da}am
berbagai bentuk tergantung pada tujuan, interaktivitas dan efekiivitas.
Mediasi-mengandung: banyak manifestasi dan variasi. Dengan
memperhatikan cara komunikasi dan cara media menghubungkan diri
dengan realitas, dapat dipahaﬂn pezan dan poau‘sl medla dalam
pembangunan, yakni; 8 : 4

1, Media sebagai jendela, pengalaman yangt meludskan p’mdangan

o kita dan memungkmkaﬁ kita memahamiapa yang terjadi.
2.+ Jura bahasa yang memelask&a dan memberi makna ti_madap
peristiwa, - :
3. Pembawa atau pengantar mfm masi peﬂdapat
- 4. Jaringaninterakiif yang menghubtingkan pengirim. éen gan
penerima melalui berbagai macam umpan balik
-5, Papan penunjuk jalan vang secara akiif menun]uk’m aiah
memberikan bimbingar dan instruksi,
© 6. - Penyaring vang memilik bagian pengalaman yang perlu djbeu

i
Fey
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¢ perhatian khusus dan menyisihkan aspek pengalaman i'zmnya
baik secara sadar dan sistematis maupun tidak. :
2o/ Cerminyang memantuikaﬂ citra masyarakat terhadapat masyal akat
oo itusendird o : S

Disini kita memiliki pandangan alternatif yang jelas bahwa media palm g
baik digunakan secara terencana untuk menimbulkan perubahan dengan
menerapkannya dalam pembangunan berskala besar. Kejelasan dan

_ ketegasan media sendiri, feniu tidak memberikan j jamanan pennh bagi proses

pembangunan sebab media merupakan dokumen yang realisasinya akan
sangat bergantung pada kekuatan politik yang ada.'Media masith akan
ditentukan oleh sejauhmana partisipasi semua pihak bisa tumbuh. Tanpa
partisipasi yang intensif, peluang bagi media untuk menumbuhkan
kesadaran pembangunan akan sulit terwujud. Maka, harapan akan
kecerdasan dan partisipasi pun boleh jadi akan tetap sebagai impian yang
sulit-diraih. :

Media dengan demil\nn tidak boleh disederhanakan hanya scbagal
mekanisme penyajian informasi dan pengetahuan. Ia harus dikaitkan dengan
beberapa hal. Pertams, dengan input atau sumber-sumber aspirasi, gagasan
dan potensi berasal. Dari mana aspirasi dan partisipasi bisa dibangun? Siapa
yang mengontrol sumber daya yang ada, yang akan menjadi input proses
pembangunan? Jika media hanya dijadikan sebagal simbol, maka bahaya
pertama sudah datang.

- Kedun, menyangkut proses, yakni tentang bagaimana pengambilan
keputusan dilakukan, siapa yang terlibat dan bagaimana prosesnya
dijalankan. Masalah dasar yang perlu diajukan adalah siapa yang
mengontrol proses ini. Ketign, menyangkut output dari proses distribusi yang
berlangsung. Siapa yang paling mempunyai akses untuk mengontrol
distribusi? Apakah rakyat atau kalangan elite saja. Bagaimana jika terjadi
penyimpangan? Ketidakadilan yang kini berlangsung menjadi cermin dari
tidak terkontrolnya distribusi hasil. Sehingga hanya segelintir pihak saja
yang mendapatkan hasil, sementara yang lain tidak mendapatkannya.
Kenyataan inilah yang memperkuat argumen tentang pentingnya kontrol

dari rakyat atas seluruh arena ini, N
' Pertanyaan yang sering muncul adalah mengapa pemermtah dan

masyarakat memberikan perhatian kepada media, dan apa alasan-alasan
yang dimiliki untuk menggunakan media sebagai strategi yang tepat?
Jawaban yang paling sederhana akan menjelaskan bahwa media dapat
memuaskan kebutuhan dan keinginan-keinginan khalayak. Pun yang paling
mudah dan murah dijangkaun. Setiap orang menggunakan media secara
berbeda. Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status sosial-ekonomi, dan
sebagainya mempengaruhi alasan seseorang menggunakan media. Selain
itu masih banyak faktor lain yang tidak terlalu kentara seperti sikap-sikap
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mc’awlduai aspirasi, h’irapan ketakutan dan banyak lainnya. Semua faktor
itutidaksaja mempengaruhi pénggunaanmedia oleh seseorang namun juga
mempencaruhz apa yangakan ditemukan darimedia. S
Sekarang, akan lebih jelas kranya jika posisi dan peran medla dahm
pembangunan ini Kita bedah memalui mgam jens medla Tnassa yang ada,
yaﬂg an{::ira Ea;n : : : (IR R P ) i

. :'Pemyahan bahwa pemermtah cian khalayak me’"nbaca koran un‘tuk
“memberi-dan. emperoleh informiasi memang tidak’ salah, mamun
“terlain 'sederhana;: Seseorang ingin tahu sesuatu karéna berbagai
alasar: unink meraih prestise; menghﬁaagkm kebosanan, agarmerasa
lebih dekat dengan lingkungan serta unfuk menyesuaikan perannya
di masyarakat. Bagi sebagaian besar Im?ana‘an, koran mempal«.an
“sumber informasi dan gagasan fentang masalah publik yang serius,
‘Tidak hanyaberita yang dlperlukan namunjuga ‘pr@r’afsn annyaatau
pendapai-pendapat pada tajuk rencana Semua it dlakses umuk
1-membanfunyea merumiuskan pendapat sefidiri.” SR
“ Informasisyang diterima khalayak dapaﬁ membuai‘ persepsi,
kebutuhan dan‘kepentingan khalayak berubah. Perubahan ini
sebenarnya’dibentuk untuk kepentingan tertentu. ‘Koran bisa
membentuk atau menggiring mobilitas massa manakalainformasi yang
disajikan bersentuhan erat dengan kehidupan khalayak. Isi
pemberitaan yang heterogen yang ditampilkan koran juga
memungkmkan isi pesan ‘msa dicema daz*l dipaha“m dengan iebzh

--:2 MedlaSzaian ey S e e
“Radio; televisi sebagai medm siaran dengan ber bacral. kekuatan yang
-dimiliki juga mempunyai banyak fungsi sosial:’ Mulal dari fungsi

okontak sosial, rujukan kehidupan sehari-hari, untuk menyenangkan -
“diri sendiriymelepas kebosanan, dan sebagainya. Pada dasarnya ada
tiga alasan mengapa media‘siaran digunakan untuk sosialisasi
..program pembzmgunan Pertama, selama ini media siaran digunakan
' kalangan pemirsa atau khalayak untuk merigetzhui bemgam peristiwa
“dan informasi penting: Kedus, menjadikan informasi sebagai
o pembeia]aran Kelign, media sebagai sarana tepai U.ﬂtl_llx menyampas{ an

~aspirasi, kritik uni‘ul{ pembanguxnn

Seperti sering kita salksikan berbagai program dan siaran, media
-siaran melalui pesan yang disajiken mempunyai efektivitas dalam
perubahan sikap dan perilaku khalayaknya! Contoh kecil' manakala
ada sebuah iklan layanan masyarakat tentang manfaat menjaga
kebersihan melalui alur cerita menampilakan bukan saja manfaat
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-keberSIhan tetapl resiko jika tidak menjaga kebersﬁaan Masyarakat - -
o :':-;:dxsm;, diberi: pengarahan positif: sehingga secara: perlahan- akan b
memahami untuk kemuc’ua:a perlahan akan melakukan tmdakan yang. i
: ;dlpmgramkan = : ST
oo Tlustrast di atas rnenun}ukan bahwa dengan vxsuahssx gambar-
' 'yang menarik _sangat efektif, daya visual yang ditampilkan .
. "mempermudah pesan difahami dengan benar. Khalayak bisa diberikan
- pilihan dan dibekali pengetahuzm tentang sikap yang harus diambil.
Logikanyar manakala pesan, apa pun bentuk dan tujuannya, dikemas
- dengan’ menarik, mudah. .dicerna, dan berguna bagi. kehtdupan
“khalayak tidek akansulit untuk menggiring khaIayak untuk membah
dan mendukunfr p1 ng am pembancrunan . v :

3, Ma]alah : : : R ;
Jenis media ini sama-sama dapat men}aim kedekatan pnbadl dengan
khalayaknya. Apalagi media yang disebut “majalah”, yang cakupan
bahasannya lebih sempurna dan lebih dalam kajian liputannya,
memuat ilusirasi, pengalaman pribadi. Begihijuga tentang informasi
yang disajikan, biasanya memberikan alternatif dan solusi lebih dalam
bagi pembacanya- Jenis media ini ternyata juga memiliki khalayak
setla akibat kedekatan pribadi yang dicerminkan dalam pola
penuhsannya : Wi

Szmpulan :

Walaupun selama ini aktlfltas media seolah-olah cukup banyak digerakan
untuk mendukung pembangunan, namun sebagian besar pada dasarnya
banyak yang sekadar menyampaikan informasi secara sepihak dari lembaga-
lembaga pembangunan atau bahkan dari khalayak itu sendiri soal
pembangunan. Media itu seharusnya berusaha untuk mengetahui langsung
apa yang menjadi keingi.nan atau aspirasimasyarakat dalam pembangunan.
Guna menjaring aspirasi masyarakat ini, media memiliki empat str ateg1 yang
bisa d1paka1 dalam mendmong pembamgunan

'1‘" '-'Stlategl yang dzdasarkan pada medm St;ateg1 ini bmsanya
mengelompokkan kegiatan dalam sebuah medium tertentu vang
disukai. Strategi media di sini secara tipikal memulai rencananya
dengan mempertanyakan, “Apa yang dapat saya lakukan?
Bagaimana cara menggunakan media untuk tujuan itu?”.

2. Strategi desain instruksional. Digunakan oleh para pendidik yang
memfokuskan strateginya pada pembelajaran individu di
masyarakat,
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3. Strategi partisipatori. Dalam strategi ini cara yang dfpak'n adalah
: .-dengan mengorganisasikan sejumlahinformasi yang dilakuken cleh
masymakat untuk kemuodian didistribusikan lebikv lanjut.
4. . Strategi pemasaran, Strategi ini sebagai suatu strategi komunikasi
yang sifatnya paling langsung dan terasa biasa. Umpamanya, kalau
. Anda dapat menjual pasta gigi: "nena'apa tdak: d’zpai menjual
' -mkesehatan, perﬁamaﬁ dan Iamnya S

dapat dﬂmmumkaszhan daiam pembangumn, yiknl

1. Medta dapat menmpta}can 11(111’11 bagl perubahaﬂ c{enﬁan
: menunjukkan nilai-nilai, sikap. mentai dan berﬂiuk perlhku yang
menunjang inodernisasi. :
Media dapat mengajarkan keter ampﬂamlxeteiampﬂan b“uu
3. Media massa dapat mengantarkan pengalaman-pengalaman yang
seclah-seolah dialami sendiri
4. Komunikasi lewat media dapat meningkatkan asp11a51 yang
. merupakan perang untuk bertindak,. S

M

Furwm d1 atas blsa ditarik satu benang mer ah bahwa kineria media
dengan funcrsmya sebagaiagen pembaharuan, mediasi, dan sebagai pendidik
masyarakatdengan pesan yang disajikannya dapat membantu pola strategi
pembangunan agar lebih terarah. Walaupun mungkin perubahan yang ada
masih sangat terbatas. Tugas lebih lanjut yang dimainkan media adalah
bagaimana mengemas pesan dengan benar agar bisa dimengerti secara merata
oleh Ihalayak. Terakhir, tentu saja, pemilihan jenis media yang tepat sebagai
sebuah strategi komunikasi pembangunan akan sangat ikut menentukan
hasil yang akan dicapai.]
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